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LAMPIRAN

Lampiran 1. Skema Perlakuan Uji dan Analisis Data

Tikus Putih Jantan 20 Ekor
(150-250 g)

Aklimatisasi selama 7 hari

Pengambilan Darah Tikus Awal

Serum dipisahkan

Kadar NUD Serum

Humalyzer

Perlakuan Hewan Uji

Kelompok |

Kelompok Il

Kelompok i

Kelompok IV

e e

Pengambilan Darah Tikus Hari
ke-15

Serum dipisahkan

Kadar NUD Serum

Humalyzer

Analisis Data secara Statistik

Pembahasan

Kesimpulan
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Keterangan:

Kelompok | (kontrol negatif)

Kelompok Il (perlakuan 1)

Kelompok Il (perlakuan 2)

Kelompok IV (perlakuan 3)
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= diberi pakan standar + larutan koloidal natrium CMC 1%
secara per oral selama 14 hari

= diberi pakan standar + suspensi sulfadiazin dosis 80
mg/kgBB secara per oral selama 14 hari.

= diberi pakan standar + suspensi sulfadiazin dosis 100
mg/kgBB secara per oral selama 14 hari.

= diberi pakan standar + suspensi sulfadiazin dosis 120

mg/kgBB secara per oral selama 14 hari.



